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PENDAHULUAN

Jumlah penduduk Indonesia Tahun 2014 sebanyak 244,82 juta
jiwa, laju pertambahan penduduk 1,49% per tahun diprediksi
Tahun 2030 mencapai 300 juta jiwa (BPS, 2014). Konsumsi daging
masyarakat Indonesia (6,95 kg/kap/thn) masih jauh lebih rendah
dibandingkan dengan Malaysia (46,87 kg/kap/thn) dan Philipina
(24,96 kg/kap/thn). Konsumsi protein hewani sebesar 2,38 kg
(daging) dan 3,07 kg (telur dan susu) (BPS, 2013). Sejak tahun
1990 hingga 2010 Indonesia telah mengimpor sebanyak 6,48 juta
ekor sapi, nilai ini akan terus meningkat seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk, tingkat pendapatan dan perubahan pola hidup
masyarakat Indonesia. Jumlah konsumsi daging di Indonesia
mencapai 1,226,4 ton, susu 37,440 ton, dan telur 1,704,000 ton
pada Tahun 2011 (Data Statistik Peternakan & Kesechatan Hewan,
2011).

Pemerintah telah menerbitkan UU No 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan, mengacu pada UU tersebut salah
satu kebijakan pemerintah untuk mengantisipasi meningkatnya
nilai impor daging yaitu adanya Program Swasembada Daging
Sapi dan Kerbau Tahun 2014. Kondisi populasi dan produktivitas
sapi di Indonesia masih rendah, sapi bakalan hanya 30% dari total
konsumsi nasional. Setiap tahun Indonesia mengalami defisit daging
sapi, tidak seimbangnya populasi ternak sapi dengan kebutuhan
daging nasional. Penurunan populasi terjadi pada wilayah sentra
produksi seperti Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
Lampung, Sulawesi dan Bali, schingga banyak terjadi pemotongan
sapi betina produktif atau ternak muda/kecil. Untuk triwulan I

(Januari — Maret 2014) ,Kementerian Perdagangan Indonesia telah
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Sapi dan Kerbau Tahun 2014. Kondisi populasi dan produktivitas
sapi di Indonesia masih rendah, sapi bakalan hanya 30% dari total
konsumsi nasional. Setiap tahun Indonesia mengalami defisit daging
sapi, tidak seimbangnya populasi ternak sapi dengan kebutuhan
daging nasional. Penurunan populasi terjadi pada wilayah sentra
produksi seperti Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
Lampung, Sulawesi dan Bali, sehingga banyak terjadi pemotongan
sapi betina produktif atau ternak muda/kecil. Untuk triwulan I

(Januari — Maret 2014) ,Kementerian Perdagangan Indonesia telah
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mengeluarkan persetujuan impor untuk sapi bakalan sebanyak
130,245 ekor. Impor daging sapi dapat mencapai 250,000 ton atau
45% dari total kebutuhan daging dalam negeri pada Tahun 2014
(Data PPSKI, 2014).

Penurunan populasi ternak akan terus terjadi apabila tidak adanya
terobosan dalam pembangunan peternakan di Indonesia. Kebijakan
impor sapi sebagai solusi sementara namun pemerintah harus juga
mempertimbangkan dampak impor terhadap devisa negara, serta
dampak pengganda terhadap penurunan pendapatan peternak,
kehilangan kesempatan untuk lapangan kerja serta pengembangan
budidaya peternakan domestik. Pengembangan  budidaya
ternak harus memperhatikan beberapa komponen saling terkait
diantaranya ketersediaan lahan, bibit ternak dan pakan. Pakan
menentukan produktivitas ternak dan kualitas produk peternakan.
Pengembangan budidaya peternakan dalam bentuk pemusatan
kegiatan peternakan di suatu lokasi tertentu sebagai upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang dapat menurunkan biaya

produksi, meningkatkan daya saing dan efisiensi produksi ternak.

Pengembangan ternak sapi daging menghadapi permasalahan
fluktuasi  ketersediaan dan kualitas pakan. Salah satu upaya
mengatasi permasalahan tersebut melalui pendekatan pemusatan
kegiatan budidaya peternakan melalui sistem integrasi terpadu
yang sinergis antara sektor peternakan sapi - perkebunan. Komoditi
perkebunan di Indonesia yang cukup luas meliputi kelapa, kelapa
sawit, kakao dan tebu. Kepemilikan perkebunan terbagi tiga klaster,
perkebunan rakyat, perkebunan industri swasta, dan perkebunan
pemerintah (PTPN/BUMN). Skala budidaya sapi pedaging di
Indonesia terdiri atas (1) peternak berskala kecil, sebanyak 98%
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budidaya sapi pedaging di Indonesia dikelola peternak berskala
kecil dengan kepemilikan 2-4 ekor per peternak. (2) pengusaha di
bidang peternakan berskala industri, sebanyak 2% saja yang dikelola

perusahaan berskala industri.

Salah satu strategi pengembangan peternakan sapi di perkebunan
melalui pendekatan terpusat di lokasi perkebunan dengan sistem
integrasi terpadu sapi-perkebunan. Integrasi terpadu diarahkan pada
budidaya ternak sapi daging, penyediaan bakalan sapi pedaging, dan
industri pakan ternak berbasis produk samping perkebunan sebagai
salah satu pusat pengembangan sapi dalam rangka revitalisasi
dan akselerasi pembangunan peternakan berkelanjutan. Untuk
menunjang keberhasilan integrasi terpadu tersebut dibutuhkan
komitmen bersama dari perguruan tinggi (akademisi), pelaku
usaha (pembisnis), pemerintah, serta masyarakat peternak melalui
aplikasi hasil penelitian dan teknologi dengan tujuan untuk
meningkatkan produktivitas ternak dan sekaligus mendayagunakan
produk samping perkebunan yang ramah lingkungan. Serangkaian
penelitian telah dilaksanakan baik tingkat laboratorium dan tingkat

lapang yang bertujuan untuk :

1. Mengkaji potensi ketersediaan sumberdaya pakan bagi ternak
asal limbah perkebunan seperti sawit, kakao dan kelapa dari
segi potensi kuantitas, kualitas nutrisi dan kesinambungan

ketersediaannya.

2. Peningkatan kualitas nutrisi limbah sawit dan kakao dengan
sentuhan teknologi melalui (a) proses perlakuan fisik (perajangan,
pencacahan, penepungan, hidrotermal), (b) perlakuan kimiawi,
hidrolisis dengan NaOH, amoniasi (Urea), perlakuan biologis

(ensilase dan bio-konversi), (c) biofermentasi pelepah sawit
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dan pod kakao dengan pendegradasi lignin (kapang putih)
Phanerochaete chrysosporium, dan (d) biofermentasi pelepah
sawit dan pod kakao Phanerochaete chrysosporium dengan +
suplementasi mineral (Ca dan Mn) untuk meningkatkan
produksi enzim ligninolitik, atau kombinasi beberapa teknologi

tersebut.

3. Melakukan uji coba kelayakan nutrisi beberapa kombinasi
formula tersebut pada sapi Fries Holstein (FH) Jantan
periode pertumbuhan dengan mengukur tingkat kesukaan
(palatabilitas), kecernaan nutrient (protein, serat, dan energi),
metabolisme rumen, retensi nutrien dan pertambahan bobot
badan (pbb) per ekor/hari. Analisis kelayakan nutrisi dan
ekonomi dilakukan untuk skala kecil dan di kandang percobaan
kampus IPB

4. Mengkaji dan menganalisis kelayakan nutrisi dan ekonomi
berbagai kombinasi ransum komplit hasil samping perkebunan
sawit, kakao dan kelapa olahan dan tanpa olahan dengan pola
integrasi terpadu perkebunan-peternakan sistem “zero-waste”
(limbah tanaman-ternak-pupuk-tanaman) kerjasama dengan

perusahaan perkebunan.

Adanya harmonisasi kebijakan, peraturan dan manajemen disektor
perkebunan dan peternakan memberikan harapan yang cerah untuk
pengembangan budidaya ternak sapi daging berbasis sumberdaya
produk samping perkebunan kelapa sawit, kelapa, dan kakao.
Untuk mewujudkan kecukupan daging pemerintah harus berani
melakukan terobosan program yang signifikan dalam pembangunan
peternakan sapi. Akselerasi peternakan dengan memfasilitasi akses,

sarana dan prasarana program pembibitan ternak, penggemukan
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sapi, pabrik pakan di perkebunan kelapa sawit, kakao, atau kelapa
dengan memanfaatkan produk samping (by product ) perkebunan
dalam suatu usaha yang terpadu, terencana, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang dikuatkan dengan adanya komitmen dan
harmonisasi kebijakan dan peraturan yang ada di kedua sektor
tersebut. Keberhasilan pengembangan usaha sapi potong antara lain

ditentukan oleh kecukupan pakan dalam jumlah dan kualitas.

POTENSI SUMBERDAYA PERKEBUNAN

Sebanyak 39,9 juta jiwa (Tahun 2013) penduduk Indonesia bergerak
di bidang pertanian, perkebunan, perikanan, dan kehutanan.
Kelapa sawit, kelapa, kakao, tebu, dan kopi merupakan komoditas
perkebunan yang masuk lima besar produksi dunia. Ternak sapi
salah satu komoditas ternak penghasil daging dan jenis ruminansia
yang mampu mengkonsumsi pakan berserat tinggi dalam jumlah
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daging Tahun 2014, anggaran Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan Tahun 2011 naik sebesar 239 % menjadi
2,24 triliun rupiah dari semula Tahun 2010 sebesar 940,69 miliar
rupiah. Upaya swasembada daging tersebut tidak akan tercapai
tanpa didukung dengan ketersediaan bibit, pemenuhan kebutuhan
pakan dalam hal jumlah dan kualitas, dan kemudahan akses untuk
pemenuhan budidaya ternak. Untuk memenuhi kecukupan daging,
pemerintah dan stakeholder lainnya harus melakukan terobosan
program yang signifikan dalam pembangun peternakan terutama
melakukan akselerasi peternakan. Pengembangan budidaya ternak
sapi pedaging menghadapi permasalahan fluktuasi ketersediaan
pakan berkualitas. Bila ditinjau dari jumlah luasan dan produksi
perkebunan kelapa sawit dan kakao, produk samping dan limbah
dari kedua perkebunan ini berpeluang sebagai sumberdaya pakan

ternak ruminansia.

POTENSI KELAPA SAWIT

Indonesia saat ini sebagai negara produsen kelapa sawit (Elaeis
guineensis) terbesar di dunia. Luas areal > 10 juta (Ha) dengan total
produksi 27,76 juta ton, hanya sebesar 22,5% yang dimanfaatkan
untuk kebutuhan pangan, sebanyak 77.5% berpotensi sebagai
pakan ternak. Perkebunan sawit selain menghasilkan produk
utama minyak sawit mentah (CPO) dan minyak inti sawit (PKO)
juga menghasilkan limbah terbesar seperti limbah daun pelepah
sawit, bungkil inti sawit (BIS), lumpur sawit (LS), serabut perasan
buah sawit, tandan kosong dan cangkang serta dan hijauan antar
tanaman (HAT) sawit yang berupa tanaman penutup tanah (cover
crops). Berdasarkan komposisi nutrien limbah olahan kelapa

sawit mengandung protein cukup tinggi yaitu BIS (15,40%) dan
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LS (13.25%), tetapi kandungan lignin tinggi untuk serat sawit,
lumpur sawit dan pelepah sawit sehingga kecernaan nutrient rendah
(Tabel 2). Berbagai penelitian pengolahan telah dilakukan meliputi
perlakuan fisik (perajangan, pencacahan, penepungan, hidrotermal),
kimia (NaOH, Urea) ataupun biologi (silase dan biofermentasi
) atau dikombinasikan dengan suplementasi mineral, untuk
memutuskan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa, kecernaan
nutrient meningkat sehingga nutrient tersedia bagi ternak (available
nutrient). Permasalahan yang ada saat ini sebagian besar industri
mengeksport CPO ke negara lain, ketersediaan BIS dan LS sedikit,
sehingga bila sumber pakan asal limbah kelapa sawit yang ada saja
kurang memenuhi kebutuhan minimal untuk pertumbuhan ternak
ruminansia berdasarkan SNI dimana kebutuhan protein kasar (PK)
12% dan energi (TDN) 65%.
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Kandungan nutrient produk samping bervariasi tergantung tingkat
pengolahan kelapa sawit, kandungan nutrient terlihat pada Tabel
2. Kendala penggunaan pelepah sawit sebagai sumber hijauan
ternak sapi pedaging yaitu tingginya kandungan lignin sehingga
kecernaan nutrient menjadi rendah, sedangkan lumpur sawit selain
mengandung mineral juga mengandung lemak yang tinggi dan
seringkali menyebabkan terjadi penggumpalan pakan dalam rumen,

menyebabkan kematian ternak.

Tabel 2. Kandungan nutrien hasil samping tanaman sawit dan

kakao
Nutrien Pelepah daun Lumpur Bungkil inti
A (%) sfwit o Sawft* Sagwit* Fodl Uneag™
1. Bahan kering 21,68 10,00 91,11 83,79
2. Protein kasar 5,28 13,25 15,40 8,69
3. Lemak kasar 4,47 13,00 7,71 2,74
4. Serat kasar 32,55 16,00 10,50 42,55
5. Lignin 25,42 14,21 38,45
6. NDF 65,59 63,00 74,30 75,36
7. ADF 52,27 51,80 52,90 68,70
6. TDN 56,00 45.00 65.00 52,88
7. GE (kal/g)**** 4841 4082 5178

Sumber: * Laboratorium ITP-Fapet IPB,
**( Laconi, 2009),
** (Imsya, R.Palupi, 2009),
*** (Supardjo, 2010),
**xx (Mathius ez 2£.2008)

Lignoselulosasebagaistruktur mikrofibril polisakarida yang mengikat
lignin dengan selulosa atau hemiselulosa dapat menurunkan nilai
kecernaan nutrien. Selulosa dan hemiselulosa sebagai sumber
energi bagi mikroba rumen. Pengolahan kimia atau biofermentasi

dapat memutuskan ikatan selulosa atau hemiseluosa dengan lignin,
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Lignoselulosasebagai struktur mikrofibril polisakarida yang mengikat
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kecernaan nutrien. Selulosa dan hemiselulosa sebagai sumber
energi bagi mikroba rumen. Pengolahan kimia atau biofermentasi

dapat memutuskan ikatan selulosa atau hemiseluosa dengan lignin,
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sehingga energi tersedia meningkat, berimplikasi pada produktivitas
ternak. Upaya penggunaan produk samping hasil tanaman kelapa
sawit dan olahannya telah banyak dilakukan penelitian melalui proses
perlakuan fisik (perajangan, pencacahan, penepungan, hidrotermal),
(b) perlakuan kimiawi, hidrolisis dengan NaOH, amoniasi (Urea),
perlakuan biologis (ensilase dan bio-konversi), (c) biofermentasi
pelepah sawit dan pod kakao dengan pendegradasi lignin (kapang
putih) Phanerochaete chrysosporium, dan (d) biofermentasi pelepah
sawit dan pod kakao Phanerochaete chrysosporium dengan +
suplementasi mineral (Ca dan Mn). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut pelepah sawit dapat sebagai pengganti rumput, bungkil
inti sawit sebagai sumber protein, lumpur sawit (s/udge) sebagai
sumber energi dan mineral. Biodegradasi pelepah sawit dengan
kapang P chrysosporium 7,5% mampu menurunkan kandungan
lignin 40,31% (Imsya dan Palupi, 2009). Pemanfaatan bungkil inti
sawit dalam ransum sapi mampu menghasilkan peningkatan bobot
badan sebesar 0,80 kg/ekor/hari dengan konsumsi bahan kering 3%
dari bobot badan (Gunawan ez /. 2004 ) Serat sawit terfermentasi
sebanyak 15-30% pada pakan sapi jantan memberikan pertambahan
bobot badan 1,33-1,74 kg/ekor/hari. Penambahan urea 4% (b/b)
amoniasi dan fermentasi dengan EM-4 8% (v/v) pada pengolahan
serat sawit memberikan hasil yang sama untuk konsumsi, kecernaan
nutrient dan bobot badan kerbau Pampangan. ( Riswandi ez 4/,
2014).
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Tabel 3. Jenis hasil samping (by product) dan penggunaannya untuk

ternak
Jenis Hasﬂ Sum.ber Jenis Ternak Jumlah [knalogi
Samping Nutrient Penggunaan
. . Unggas, o
Bun.gkll Inti Protein  Sapt, Ketbau, < 10? Tepung, .
sawit et Bl 20-30%  Fermentasi
. Sapi, Kerbau, .
Lumpur Sa\'mt Serat,' erilftirz 20-40% Amomasu.
(Sludge/Solid) Energi Domba Fermentasi
Pelepah Serat,  Sapi, Kerbau, 10-20% Hay,
Daun Sawit Energi  Kambing, Domba Fermentasi
Pod Cacao . .
(Kulit Buah Serat,. Sapi, I.(erbau, 20-35% Amonlam,.
Coklar) Energi  Kambing, Domba Fermentasi
Kulit Biji Protein,  Sapi, Kerbau, 0
Coklat Energi  Kambing, Domba Ll Tepung

Sumber: Laconi (2009), Suparjo (2009), Afnur Imsya (2012)

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit dan inti sawit
merupakan satu primadona tanaman perkebunan penghasil devisa
non migas. Sebaran ketersediaan lahan perkebunan kelapa sawit di

wilayah Sumatera, Kalimantan dan sebagian kecil Sulawesi (Gambar

1)
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Pada prinsipnya, seluruh luasan perkebunan sawit tersebut dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan ternak sapi melalui sistem
integrasi, namun dari segi ketersediaan tenaga kerja yang lebih siap
untuk dikembangkan adalah perkebunan rakyat. Satu Ha kebun
sawit menghasilkan sekitar 10,011 kg bahan kering dari produk
samping dan olahan kelapa sawit ( Tabel 4). Dengan luas kebun
sawit jutaan juta hektar tersebut mampu menghasilkan 41,9 juta
ton biomassa berupa pelepah, daun, solid, BIS, serat perasan dan
tandan kosong, jika 70% saja dapat dimanfaatkan untuk pakan
ternak, maka jumlah ternak yang dapat ditampung adalah sebanyak
13 juta ekor sapi dewasa (Mathius, 2008).

Tabel 4. Produksi hasil samping dan olahan kelapa sawit setiap

hektar (Ha)
No Biomasa Segar (kg) Bahan Kering (%) Bahan Kering (kg)

1. Daun tanpa lidi 1,430 46,18 658
2. Pelepah 6,292 26,07 1,640
3. Tandan kosong 3,680 92,10 3,386
4. Serat perasan 2,880 93,11 2,681
5. Lumpur sawit 4,704 24,07 1,132
6. Bungkil kelapa sawit 560 91,83 514

Total Biomasa 19,546 10,011

Sumber: Diwyanto ez al. 2003

POTENSI KAKAO

Kakao (7heobroma cacao) merupakan tanaman perkebunan terbesar
kedua setelah sawit di Indonesia dengan laju peningkatan 12,91% per
tahun. Luas total perkebunan kakao di Indonesia prediksi Tahun 2013
mencapai 1,8 juta Ha, total produksi kakao mencapai 777,539 ton
(Tabel 1). Potensi produk samping kakao terbesar adalah pod kakao
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(73%) dengan kadar air tinggi (60-70%) penyebaran pod kakao di
sekitar tanaman kakao dapat menyebabkan infeksi jamur Phyrophrora
palmivora penyebab Black pod diseases yaitu kanker batang dan daun
kakao.Pod kakao mengandungsekitar 6.28% protein, 39.9% seratkasar,
1.61% lemak kasar, 82.84% NDF, 78.74% ADF dan 35.27% lignin
(Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan IPB, 2005). Pemanfaatan
pod kakao sebagai sumber energi perlu adanya teknologi amoniasi
dan biofermentasi dengan kapang, schingga terjadi dekomposisi lignin
dengan ikatan polisakarida menjadi sumber energi sederhana. Pod
kakao berpotensi sebagai sumber energi untuk ternak ruminansia,
namun tingginya kandungan lignin sebagai faktor pembatas. Selain
pod kakao, produk samping olahan lainnya yang seperti kulit biji kakao
dan bubuk kakao dapat digunakan sebagai pakan ternak.

- TANAMAN KAKAO -

Cocoa Plant Area
1. 745.789 Ha

i SR

.

Cocoa Leaf

Cocoa Pod : 82.84% NDF,
78.74% ADF , 35.27% lignin
85% moisture ,

Crude Hard Tecture ,
alkaloid theobromine

Cocoa Flower

Biofermentasi
Amoniasi

PR Chrysosporium Fungi I

Gambar 2. Sumber pakan asal produk samping tanaman kakao

Lignin merupakan kompenen dinding sel tanaman yang mengalami
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kakao. Pod kakao mengandungsekitar 6.28% protein, 39.9% seratkasar,
1.61% lemak kasar, 82.84% NDF, 78.74% ADF dan 35.27% lignin
(Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan IPB, 2005). Pemanfaatan
pod kakao sebagai sumber energi perlu adanya teknologi amoniasi
dan biofermentasi dengan kapang, schingga terjadi dekomposisi lignin
dengan ikatan polisakarida menjadi sumber energi sederhana. Pod
kakao berpotensi sebagai sumber energi untuk ternak ruminansia,
namun tingginya kandungan lignin sebagai faktor pembatas. Selain
pod kakao, produk samping olahan lainnya yang seperti kulit biji kakao
dan bubuk kakao dapat digunakan sebagai pakan ternak.
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perkembangan setelah tanaman mengalami proses pendewasaan,
dinding selnya telah mengalami lignifikasi. Komponen dinding sel
tanaman terdiri atas selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika. Potensi
kapang pelapuk putih dalam mendegradasi lignin sangat bervariasi
tergantung pada strain, tipe fermentasi dan periode inkubasi.
Tingkat lignifikasi bahan yang tinggi membatasi mikroorganisme
rumen dalam memfermentasi selulosa dan hemiselulosa untuk
menghasilkan energi sebagai asam lemak terbang (volatile fatty acid).
Peningkatan akses enzim hidrolisis selulosa dan hemiselulosa harus

didahului dengan memutus ikatan lignoselulosa dinding sel.
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Gambear 3. Interaksi Mineral Mangan dengan Lignin
(Sumber: Aregheore, E. M. 2002)

Hasil penelitian pengolahan pod kakao dengan amoniasi dan
biofermentasi kapang Phanerochaete chrysosporium pendegradasi
lignin dapat merenggangkan ikatan lignin (Laconi, 1999) dan
dilanjutkan penelitian suplementasi kombinasi 1,190 ppm mineral
kalsium (Ca) dan 100 ppm mineral mangan (Mn) mampu
menghasilkan pertumbuhan miselia dan produksi enzim ligninolitik
yang tinggi, daya degradasi lignin tinggi, kecernaan nutrient

meningkat (Suparjo ez al, 2009). Tingginya kandungan lignin
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menurunkan konsumsi, rasio kecernaan nutrient, dan performa
ternak. Biofermentasi pod kakao dengan P.chrysosporium mampu
menurunkan kandungan lignin sebesar 18,36% (Laconi, 2009).
Beberapa formula ransum berbahan baku pod kakao olahan
amoniasi 1,5% urea atau pod kakao biofermentasi Phanerochaete
chrysosporium sebagai sumber energi dengan formulasi tambahan
bahan pakan lain seperti bungkil inti sawit, kulit biji kakao dan
bubuk kakao. Ransum tersebut telah diujicobakan pada ternak
sapi FH jantan, hasilnya tidak mempengaruhi nilai biologis (BV),
meningkatkan nilai penggunaan protein dan energi, menghasilkan
pertambahan bobot badan 1,46-1,56 kg/ekor/hari (Laconi, E B
dan A. Jayanegara, 2014). Pemanfaatan 30% pod kakao fermentasi
dalam ransum ternak kambing menghasilkan pertambahan bobot
badan (101,79 g/ekor/hari) dan income over feed cost yang lebih baik
(Supardjo ez al. 2009)
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Berbagai formulasi ransum dengan kombinasi bahan palam berbasis
produk samping kelapa sawit dan kakao telah diujicobakan untuk
ternak sapi bakalan periode pertumbuhan menghasilkan performa
ternak yang baik. Namun demikian pemanfaatan sumberdaya pakan
berbasis komoditi perkebunan tidak mudah diakses oleh masyarakat
peternak dan lembaga terkait lainnya. Terdapat berbagai kendala
untuk memanfaatkan produk samping tanaman perkebunan baik
milik pemerintah ataupun yang dikelola swasta/pribadi. Belum
terlihat adanya harmonisasi antar sektor perkebunan dengan
peternakan didalam pemanfaatan sumberdaya utama dan produk

sampingnya untuk pengembangan peternakan.

INTEGRASI DAN KEBIJAKAN

Menurut UU RI No 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesechatan Hewan pasal 2, Peternakan dan Kesehatan Hewan
dapat diselenggarakan di seluruh wilayah negara Indonesia yang
dilaksanakan secara tersendiri dan/atau melalui integrasi dengan
budi daya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan,
kehutanan atau bidang lainnya yang terkait, berazaskan kemanfaatan
dan keberlanjutan. Pasal 6:4 pemerintah daerah kabupaten/
kota membina bentuk kerjasama antara pengusahaan peternakan
dengan pengusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
perikanan, kehutanan atau bidang lainnya dalam memanfaatkan
lahan di kawasan tersebut sebagai sumber pakan ternak murah.
Dalam UU Pangan No. 7/1996 dan PP No. 68/2002, ketahanan
pangan didifinisikan sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi
rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup,

baik jumlah dan mutunya, aman, merata dan terjangkau. Ketahanan
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pangan mencakup empat pilar, ialah aspek ketersediaan (food
availibility), aspek stabilitas ketersediaan atau pasokan (szability
of supplies), aspek keterjangkauan (access to supplies), dan aspek
konsumsi pangan (food wutilization). Senada dengan hal tersebut
untuk menjamin ketahanan dan kemandirian pakan perlu adanya

aspek ketersediaan dan keterjangkauan sumberdaya pakan.

Melalui Peraturan Menteri Pertanian RI No. 105/Permentan/
PD.300/8/2014 pemeritah mengatur tentang Integrasi Usaha
Perkebunan Kelapa Sawit dengan Usaha Budi Daya Sapi Potong.
Integrasi Usaha Sawit-Sapi adalah penyatuan usaha perkebunan
dengan usaha budi daya sapi potong pada lahan perkebunan kelapa
sawit. Peraturan ini bertujuan untuk memberikan kepastian kepada
pelaku usaha perkebunan kelapa sawit dan/atau pelaku usaha
budidaya sapi potong dalam melakukan integrasi usaha sawit-sapi
dengan pendekatan kemanfaatan, keterpaduan, dan berkelanjutan.
Integrasi usaha-sawit-sapi dapat dilakukan melalui kemitraan
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dihasilkan dapat lebih efisien, berdaya saing dan berkelanjutan

untuk mendukung ketersediaan dan kemandirian pakan.

Integrasi ternak sapi dengan perkebunan dalam sistem dan usaha
agribisnis dapat dikembangkan dengan pendekatan Low External
Input Agriculture System (LEIAS) (Wijono et al. 2003), terjadi
ketergantunganantarakegiatan tanaman perkebunan dan peternakan
yang saling bersinergi memberi keuntungan keduanya. Pola integrasi
sapi dengan kelapa sawit dan kakao dapat berkembang secara efisien
dengan adanya aliran sumberdaya yang tidak terputus bersumber
dari produk samping perkebunan keduanya sebagai pakan ternak,
produksi ternak sebagai mesin biologis penghasil kompos setelah
daur ulang, sehingga terjalin mata rantai kebersihan dan kelestarian
lingkungan perkebunan dan peternakan ruminansia melalui sistem
zero waste. Sebagian perkebunan kelapa sawit, kelapa atau kakao
telah mengaplikasikan pola integrasi perkebunan-peternakan,
dengan berbagai model pengembangannya. Beberapa model
integrasi tersebut yaitu (a) sistem pengembalaan ternak di lahan
perkebunan, dimana ternak dapat juga memanfaatkan rerumputan
atau gulma (cover crop) sebagai hijauan pakan selain produk hasil
sampingan dari proses pengolahan perkebunan. Namun model ini
dapat merugikan perkebunan dengan adanya pemadatan tanah jika
tidak adanya rotasi lokasi pengembalaan ternak (b) Model integrasi
melalui budidaya ternak secara intensif dikandangkan, dimana
ternak diberi ransum/pakan yang hanya berbasis pada produk
samping tanaman perkebunan dan hasil olahannya. Model seperti
ini telah dilakukan di beberapa perusahan perkebunan swasta, yang
intinya memanfaatkan hasil perkebunan dan produk sampingnya
secara optimal tanpa mendatangkan bahan pakan dari luar areal

perkebunan.

|20]

dihasilkan dapat lebih efisien, berdaya saing dan berkelanjutan

untuk mendukung ketersediaan dan kemandirian pakan.

Integrasi ternak sapi dengan perkebunan dalam sistem dan usaha
agribisnis dapat dikembangkan dengan pendekatan Low External
Input Agriculture System (LEIAS) (Wijono e al. 2003), terjadi
ketergantungan antarakegiatan tanaman perkebunan dan peternakan
yang saling bersinergi memberi keuntungan keduanya. Pola integrasi
sapi dengan kelapa sawit dan kakao dapat berkembang secara efisien
dengan adanya aliran sumberdaya yang tidak terputus bersumber
dari produk samping perkebunan keduanya sebagai pakan ternak,
produksi ternak sebagai mesin biologis penghasil kompos setelah
daur ulang, sehingga terjalin mata rantai kebersihan dan kelestarian
lingkungan perkebunan dan peternakan ruminansia melalui sistem
zero waste. Sebagian perkebunan kelapa sawit, kelapa atau kakao
telah mengaplikasikan pola integrasi perkebunan-peternakan,
dengan berbagai model pengembangannya. Beberapa model
integrasi tersebut yaitu (a) sistem pengembalaan ternak di lahan
perkebunan, dimana ternak dapat juga memanfaatkan rerumputan
atau gulma (cover crop) sebagai hijauan pakan selain produk hasil
sampingan dari proses pengolahan perkebunan. Namun model ini
dapat merugikan perkebunan dengan adanya pemadatan tanah jika
tidak adanya rotasi lokasi pengembalaan ternak (b) Model integrasi
melalui budidaya ternak secara intensif dikandangkan, dimana
ternak diberi ransum/pakan yang hanya berbasis pada produk
samping tanaman perkebunan dan hasil olahannya. Model seperti
ini telah dilakukan di beberapa perusahan perkebunan swasta, yang
intinya memanfaatkan hasil perkebunan dan produk sampingnya
secara optimal tanpa mendatangkan bahan pakan dari luar areal

perkebunan.

|20]

dihasilkan dapat lebih efisien, berdaya saing dan berkelanjutan

untuk mendukung ketersediaan dan kemandirian pakan.

Integrasi ternak sapi dengan perkebunan dalam sistem dan usaha
agribisnis dapat dikembangkan dengan pendekatan Low External
Input Agriculture System (LEIAS) (Wijono et al. 2003), terjadi
ketergantunganantarakegiatan tanaman perkebunan dan peternakan
yang saling bersinergi memberi keuntungan keduanya. Pola integrasi
sapi dengan kelapa sawit dan kakao dapat berkembang secara efisien
dengan adanya aliran sumberdaya yang tidak terputus bersumber
dari produk samping perkebunan keduanya sebagai pakan ternak,
produksi ternak sebagai mesin biologis penghasil kompos setelah
daur ulang, sehingga terjalin mata rantai kebersihan dan kelestarian
lingkungan perkebunan dan peternakan ruminansia melalui sistem
zero waste. Sebagian perkebunan kelapa sawit, kelapa atau kakao
telah mengaplikasikan pola integrasi perkebunan-peternakan,
dengan berbagai model pengembangannya. Beberapa model
integrasi tersebut yaitu (a) sistem pengembalaan ternak di lahan
perkebunan, dimana ternak dapat juga memanfaatkan rerumputan
atau gulma (cover crop) sebagai hijauan pakan selain produk hasil
sampingan dari proses pengolahan perkebunan. Namun model ini
dapat merugikan perkebunan dengan adanya pemadatan tanah jika
tidak adanya rotasi lokasi pengembalaan ternak (b) Model integrasi
melalui budidaya ternak secara intensif dikandangkan, dimana
ternak diberi ransum/pakan yang hanya berbasis pada produk
samping tanaman perkebunan dan hasil olahannya. Model seperti
ini telah dilakukan di beberapa perusahan perkebunan swasta, yang
intinya memanfaatkan hasil perkebunan dan produk sampingnya
secara optimal tanpa mendatangkan bahan pakan dari luar areal

perkebunan.

|20]

dihasilkan dapat lebih efisien, berdaya saing dan berkelanjutan

untuk mendukung ketersediaan dan kemandirian pakan.

Integrasi ternak sapi dengan perkebunan dalam sistem dan usaha
agribisnis dapat dikembangkan dengan pendekatan Low External
Input Agriculture System (LEIAS) (Wijono ez al. 2003), terjadi
ketergantungan antarakegiatan tanaman perkebunan dan peternakan
yang saling bersinergi memberi keuntungan keduanya. Pola integrasi
sapi dengan kelapa sawit dan kakao dapat berkembang secara efisien
dengan adanya aliran sumberdaya yang tidak terputus bersumber
dari produk samping perkebunan keduanya sebagai pakan ternak,
produksi ternak sebagai mesin biologis penghasil kompos setelah
daur ulang, sehingga terjalin mata rantai kebersihan dan kelestarian
lingkungan perkebunan dan peternakan ruminansia melalui sistem
zero waste. Sebagian perkebunan kelapa sawit, kelapa atau kakao
telah mengaplikasikan pola integrasi perkebunan-peternakan,
dengan berbagai model pengembangannya. Beberapa model
integrasi tersebut yaitu (a) sistem pengembalaan ternak di lahan
perkebunan, dimana ternak dapat juga memanfaatkan rerumputan
atau gulma (cover crop) sebagai hijauan pakan selain produk hasil
sampingan dari proses pengolahan perkebunan. Namun model ini
dapat merugikan perkebunan dengan adanya pemadatan tanah jika
tidak adanya rotasi lokasi pengembalaan ternak (b) Model integrasi
melalui budidaya ternak secara intensif dikandangkan, dimana
ternak diberi ransum/pakan yang hanya berbasis pada produk
samping tanaman perkebunan dan hasil olahannya. Model seperti
ini telah dilakukan di beberapa perusahan perkebunan swasta, yang
intinya memanfaatkan hasil perkebunan dan produk sampingnya
secara optimal tanpa mendatangkan bahan pakan dari luar areal

perkebunan.

|20



Selama satu tahun kami telah mengaplikasikan teknologi hasil
penelitian sebelumnya, dan menyusun berbagai formula ransum
sapi bakalan sesuai standar kebutuhan ternak yaitu protein kasar
12-14% dan kebutuhan energi 60-65% TDN (nilai TDN= jumlah
total nutrien tercerna). Telah dilakukan aplikasi beberapa formula
ransum dengan bahan pakan produk samping kelapa sawit, kako
dan kelapa di perusahan perkebunan kelapa sawit milik swasta
di Kabupaten Kwantan Singingi Riau dengan populasi ternak
sebanyak 800- 900 ekor jenis Sapi Simental, Sapi Brahman Cross
dan Sapi Limosin melalui integrasi sawit-sapi dengan sistem “zero
waste”. Berbagai kombinasi ransum hasil samping kelapa sawit,
kakao dan kelapa diberikan pada ternak sapi bakalan jantan (feeder
steer) serta menggunakan partikel sabut kelapa hasil ayakan sabut
kelapa sebagai bedding ternak, menghasilkan pertambahan bobot
badan (pbb) rerata sebesar 1,20-1,50 kg/ekor/hari. Hasil ujicoba
di lapang sapi anakan yang lahir dari ternak induk mengkonsumsi
ransum berbahan baku limbah kebun dan hasil pengolahannya
mempunyai bobot badan yang setara dan performa ternak anakan
sehat dan lebih agresif. Pola integrasi sawit-sapi dapat menjadi salah
satu alternatif strategi budidaya sapi pedaging untuk pemenuhan

kecukupan daging.
Adanya bedding partikel sabut kelapa dapat mengabsopsi nitrogen

(N) dari urine membuat kandang sapi tidak berbau. Kombinasi
partikel sabut kelapa, feses dan sebagian urine sapi yang diperkaya
dengan posfor (P), melalui proses biofermentasi dengan mikroba
mendegrasi serat menghasilkan pupuk organik yang kaya akan
nitrogen dan posphor untuk tanaman perkebunan kelapa sawit.
Seekor sapi dewasa berpotensi menghasilkan 4,5 ton pupuk

kandang ( 2 ton kompos) per tahun dan cukup untuk memupuk 1
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ha lahan ( Manti ez a/, 2003). Melalui prinsip integrasi antara sapi-
sawit, limbah sapi dapat mengurangi biaya untuk pembelian pupuk
anorganik digantikan dengan pupuk kandang, ternak sapi digunakan
untuk pengangkut hasil buah sawit ketempat pengumpul. Hasil lain
adalah kotoran sapi dapat dijadikan biogas untuk mengurangi biaya
pengeluaran bulanan pekebun dan membantu program ramah

lingkungan.

Pola integrasi yang cukup berhasil di lapang yaitu penggemukan
ternak bakalan sedangkan untuk pembibitan ternak masih
terdapat beberapa kendala. Kebutuhan nutrient ternak bibit
memerlukan protein kasar dan energi lebih tinggi. Ternak induk
membutuhkan sumber pakan hijauan sumber asam asetat sebagai
prekusor pembentuk lemak susu untuk anakan, kendala yang
terjadi terdapat beberapa indukan pasca partus sakit dan akhirnya
mati. Untuk itu apabila pola integrasi ditujukan untuk program
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sekitar untuk menanam rumput budidaya, ini akan memberikan
dampak ganda pada masyarakat sekitar lahan perkebunan sawit,
kakao dan kelapa. Keterlibatan masyarakat terhadap program ini,
masyarakat mempunyai rasa kepemilikan dan dapat bertindak
sebagai pagar biologis atas keselamatan/keamanan budidaya
peternakan. Berdasarkan pengalaman penulis di lapang beberapa hal
yang perlu dilakukan untuk optimalnya pencapaian pola integrasi
ini adalah pengolahan produk samping hasil perkebunan/pabrikan
sebagai sumber pakan ternak; proses biokomposisi kompos yang
berkualitas dalam waktu pendek; pendugaan kapasitas tampung
lahan perkebunan untuk jenis ternak tertentu; serta diperlukan

manajemen pemelihararan ternak yang intensif.
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HARMONISASI KEBIJAKAN

Pola pemeliharaan ternak di Indonesia masih didominasi oleh usaha
peternakan berskala kecil dengan karakteristik sebagai berikut: a)
rata-rata kepemilikan ternak rendah 2-4 ekor; b). ternak digunakan
sebagai tabungan hidup; c). terbatas lahan pemeliharaannya; d).
ketersediaan pakan rendah; e) usaha beternak dilakukan secara
turun temurun; dan f). menggaduh dengan pola bagi hasil apabila
tidak memiliki ternak. Peternakan sapi pedaging masih didominasi
peternakan kecil (98%) dan hanya 2% dikelola industri peternakan.
Mengacu pada Undang —Undang RI No 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan pasal 2 dan pasal 6, pemerintah
telah mengatur adanya integrasi terpadu peternakan-perkebunan,
dimana pemerintah berperan aktif untuk membina bentuk
kerjasamanya. Berpijak dari UU ini membuka peluang untuk
mengubah pola pemeliharaan ternak tradisional menuju industri
peternakan, dengan adanya sinkronisasi kebijakan dan peraturan

sektor peternakan dengan sektor terkait lainnya.

Peternakan merupakan tempat dimana ternak dapat tumbuh
dan berkembang, mulai dari pembibitan, pemeliharaan dan
penggemukan. Pembangunan peternakan sebagai bagian dari
pembangunan pertanian akan terkait dengan orientasi kebijakan
pembangunan pertanian. Pembangunan peternakan mempunyai
paradigma baru, yakni secara makro berpihak kepada rakyat, adanya
tanggung jawab, perubahan struktur dan pemberdayaan masyarakat.
Pengembangan industri sapi potong mempunyai prospek yang
sangat baik dengan memanfaatkan sumber daya lahan maupun
sumber daya pakan hasil perkebunan kelapa sawit, kelapa dan kakao

yang tersedia terutama di luar Jawa, namun kenyataan menunjukkan
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pengembangan sapi potong belum mampu memenuhi kebutuhan
daging dalam negeri, selain rentan terhadap serangan penyakit. Hal
ini kemungkinan disebabkan adanya berbagai kelemahan dalam
sistem pengembangan peternakan. Tantangan pengembangan

pakan berbasis produk samping kelapa sawit tertera pada Tabel 5.

Tabel 6. Tantangan, potensi pola produksi dan skala produksi
pakan berbasis produk samping kelapa sawit

Pola  Produser/ Tantangan dan peluang Pengembangan

Produksi ~ Skala ~ Modal/ Akses Bahan Teknologi Prioritas  Pasar
Pakan  Produksi Mesin Baku CKNO08L  Usaha  Produk
Insitu  Peternak/ ++ e+ + *x X
Kecil
Komersil
Exsitu  Peternak/ ++ et + ok oAk
Kecil
Industri ~ *** ++ ok s +
Pakan/
Komersial

Keterangan: (+) Tantangan, (*) Peluang
Sumber: Diwyanto ez al, 2011

Pola integrasi sapi-sawit masih belum terlaksana dengan baik
hingga saat ini, masih bersifat parsial dan situasional. Potensi luas
perkebunan sawit untuk diintegrasikan dengan ternak sapi potong
sangat menjanjikan, namun dalam impementasinya masih terdapat
berbagai kendala seperti pemanfaatan produk samping, penguasaan
lahan sawit untuk pemeliharaan sapi. Belum semua peternak atau
perusahaan perkebunan sawit melaksanakan integrasi dengan
ternak secara utuh dan berkesinambungan. Integrasi pemanfaatan
masing-masing limbah produk komoditi baru sebatas ujicoba

atau dimanfaatkan dalam kurun waktu yang terdesak keadaan
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(situasional). Penggunaan hasil samping kelapa sawit sebagai pakan
sapi potong dapat dilakukan di dalam dan di luar sistem perkebunan.
Secara kuantitatif sangat potensial, namun sampai saat ini belum
berkembang. Peternak rakyat belum memiliki pengetahuan yang
cukup, mesin dan peralatan pengolahan produk samping dan
jaminan akses untuk mendapatkan produk samping kelapa sawit.
Pengembangan pakan oleh industri perkebunan sawit mempunyai
peluang tinggi terkait dengan kapasitas modal, akses bahan baku
dan penguasaan teknologi, namun saat ini faktor pembatas utama
adalah bahwa usaha produksi pakan belum menjadi bagian usaha
di dalam strategi pengembangan perusahaan, hanya terbatas pada
pemanfaatan produk samping yang ada. Peluang lain yang menjadi
alternatif dengan melibatkan industri pakan ternak atau peternak
sapi potong skala besar/komersial dimana perkebunan berperan

sebagai pemasok bahan baku pakan.

Model pengembangan budidaya ternak sapi dan pembibitan ternak
dengan pola integrasi sapi- sawit memerlukan jalinan kerjasama
akdf antar Academic (perguruan tinggi); Goverment (Pemerintah);
Bussines (pelaku usaha); dan Community (masyarakat) atau yang
dikenal dengan istilah ABGC. Semua sumber daya yang ada
dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk peternakan yang
berkualitas, terjangkau, dan bersaing dengan produk sejenis dari
luar negeri sekaligus meningkatkan kesejahteraan peternak. Sistem
integrasi tersebut harus mendapatdukungan dari semua pihak terkait,
melibatkan peran aktif instansi perkebunan, pertanian (Ditjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Badan Litbang Pertanian) dan
PEMDA setempat. Upaya untuk meningkatkan integrasi sapi-sawit
diperlukan PERDA yang mengatur pemanfaatan lahan perkebunan

sawit sebagai pengembangan ternak sapi.
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sapi potong skala besar/komersial dimana perkebunan berperan

sebagai pemasok bahan baku pakan.
Model pengembangan budidaya ternak sapi dan pembibitan ternak

dengan pola integrasi sapi- sawit memerlukan jalinan kerjasama
aktif antar Academic (perguruan tinggi); Goverment (Pemerintah);
Bussines (pelaku usaha); dan Community (masyarakat) atau yang
dikenal dengan istilah ABGC. Semua sumber daya yang ada
dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk peternakan yang
berkualitas, terjangkau, dan bersaing dengan produk sejenis dari
luar negeri sekaligus meningkatkan kesejahteraan peternak. Sistem
integrasi tersebut harus mendapat dukungan dari semua pihak terkait,
melibatkan peran aktif instansi perkebunan, pertanian (Ditjen
Peternakan dan Kesechatan Hewan, Badan Litbang Pertanian) dan
PEMDA setempat. Upaya untuk meningkatkan integrasi sapi-sawit
diperlukan PERDA yang mengatur pemanfaatan lahan perkebunan

sawit sebagai pengembangan ternak sapi.
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Gambar 4. Model pengembangan budidaya dan pembibitan
ternak interaksi ABGC

Dalam implementasinya di lapangan, pemerintah perlu melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap implementasi regulasi
yang mendukung pengembangan budidaya dan pembibitan
ternak berbasis integrasi terpadu dengan perkebunan. Strategi
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pengembangan peternakan sapi di perkebunan dengan pendekatan
terpusat di lokasi perkebunan melalui sistem integrasi terpadu
perkebunan-peternakan. Sentra-sentra pengembangan industri
pertanian dan perkebunan hendaknya bersinergi dengan kawasan
peternakan. Program peningkatan populasi dan produktivitas sapi
potong perlu diikuti dengan penyediaan pakan yang berkualitas
sepanjang tahun. Ketersediaan lahan dan hijauan perlu pula
ditunjang dengan aturan dan kebijakan yang tercantum pada
Undang-Undang No.18, 2009 tentang peternakan dan kesehatan
hewan juncto UU NO. 41 Tahun 2014. Sentra-sentra baru
pengembangan ternak sapi potong tampaknya bisa beralih
ke wilayah pertanian/perkebunan. Pola Integrasi Sapi- Sawit
perlu terus dikembangkan sehingga bisa diterapkan di seluruh
kawasan perkebunan kelapa sawit, kelapa, dan kakao. Model
pengembangan peternakan ini memerlukan pendekatan teknis dan
sosio ekonomis sehingga akan tumbuh dan berkembang sumber-

sumber pertumbuhan baru budidaya sapi potong.

Keberhasilan pengembangan usaha ternak sapi potong ditentukan
oleh dukungan kebijakan yang strategis yang mencakup tiga
dimensi utama agribisnis, yaitu kebijakan pasar input, budi daya,
serta pemasaran dan perdagangan dengan melibatkan pemerintah,
swasta, dan masyarakat peternak. Dari ketiga dimensi tersebut,
kebijakan pemasaran (perdagangan) memegang peranan kunci.
Kondisi saat ini luas perkebunan sawit di Indonesia > 10 juta Ha, 8%
dikelola oleh PTPN/BUMN, 49% oleh industri swasta, dan sebesar
43% oleh rakyat (petani). Bervariasinya pengelolaan perkebunan
sawit berimplikasi pada pengelolaan produk sampingnya, laju
produktivitas perkebunan indutri swasta lebih tinggi dibandingkan
dengan PTPN/BUMN dan rakyat. Fakta lapang menunjukkan
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perkebunan sawitdikelolaswastadan pemerintah juga memilikibisnis
peternakan untuk memanfaatkan produk samping perkebunan, dan
atau kerjasama dengan perkebunan kakao dan kelapa sawit, begitu
juga sebaliknya. Namun belum optimal produktivitas budaya ternak
baik untuk penggemukan atau pembibitan ternak, hanya terbatas
pada penanggulangan produk samping perkebunan. Masyarakat
sekitar perkebunan tidak mempunyai akses untuk memperoleh
produk samping sebagai sumber pakan. Terdapat keterbatasan
akses bagi masyarakat memanfaatkan produk samping perkebunan
sawit, kakao dan kelapa serta olahannya yang d kelola oleh swasta
atau pemerintah (PTPN/BUMN).

Sistem perkebunan kelapa sawit memiliki potensi sebagai lumbung
pakan. Sebagian besar bahan pakan hasil samping tanaman kelapa
sawit dan hasil olahan pabrik mempunyai kandungan lignoselulosa
tinggi, kecernaan nutrient rendah sehingga perlu berbagai proses
pengolahan pakan secara kimiawi, fisik maupun biologis. Pola
ketersediaan, jenis bahan baku dan volume biomasa tersedia
berbeda antara sistem perkebunan rakyat dan perkebunan besar.
Efektivitas teknologi proses ini dipengaruhi oleh skala produksi
pakan yang akan dihasilkan. Tersedia berbagai prioritas teknologi
proses untuk sistem perkebunan rakyat maupun perkebunan besar.
Terbentuknya hubungan sinergis saling menguntungkan antara
industri perkebunan kelapa sawit, kakao dan kelapa sebagai sumber
bahan pakan dengan industri pakan atau peternak sapi potong skala
komersial berpeluang menciptakan berkembangnya industri kelapa
sawit sebagai lumbung pakan untuk menopang ternak sapi potong

di Indonesia.
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Melaluikebijakan dan peraturan menteri, pemerintah telah mengatur
adanya integrasi usaha perkebunan kelapa sawit dengan usaha budi
daya sapi potong., namun belum terimplementasikan dengan baik.
Hasil penelitian laboratorium (in vitro) dan lapang (in vive) di
perkebunan swasta, produk samping ketiga komoditi perkebunan
tersebut dapat sebagai sumber protein dan sumber energi yang saling
sinergis untuk ternak sapi potong. Melihat potensi perkebunan yang
besar dan sebagian besar lahan pertanian juga beralih ke perkebunan
di wilayah Sumatera dan Kalimantan, produk samping perkebunan
tersebut juga melimpah. Hal ini menjadi peluang besar ketersediaan
sumber pakan di sekitar wilayah perkebunan. Pengembangan
budidaya peternakan sapi tidak memungkin lagi di lakukan di pulau
jawa dengan keterbatasan lahan peternakan. Beberapa alternatif
yang dapat diusulkan untuk pengembangan budidaya ternak sapi
terpadu dengan perkebunan, diperlukan sekali adanya harmonisasi
antara implementasi kebijakan pemerintah, dilaksanakan oleh
perusahaan dan pelaku/peternak. Industri peternakan mempunyai
kekhasan yaitu kecenderungan beraglomerasi yang tinggi dalam
lingkungan atau kawasan tertentu, hal ini memungkinkan untuk
pengembangan industri peternakan sapi di wilayah perkebunan
dengan pendekatan cluster (Arief Daryanto, 2007). Pendekatan
cluster bidang peternakan sebagai pendekatan yang komprehensif,
terkoordinasi, dan efisien yang dapat mendorong perkembangan
perekonomian daerah. Faktor ini menjadi acuan bagi pemerintah
daerah untuk menentukan skala perioritas pengembangan
peternakan di wilayahnya, menjadikan hubungan kerjasama yang
konstruktif antara perusahaan perkebunan, industri peternakan,

masyarakarat dengan pemerintah sebagai mediator dan fasilitator.
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Pengembangan cluster peternakan memerlukan tingkat keterkaitan
yangtinggiantar pelaku peternakan dan perkebunan dengan beberapa
faktor kunci yaitu (a) terciptanya jaringan, kemitraan dan komitmen
bersama yang dapat menjamin kemudahan akses, (b) adanya inovasi
dan pengembangan produk samping kelapa sawit, kakao dan
kelapa dari hasil penelitian di perguruan tinggi dan perkebunan,
(c) tersedia SDM yang handal dan trampil. Pengembangan
peternakan di wilayah perkebunan merupakan salah satu strategi
untuk meningkatkan dayasaing sumberdaya peternakan dengan
memanfaatkan secara optimal produk samping perkebunan sebagai
sumber pakan utama untuk ternak ruminansia. Strategi tersebut
sangat diperlukan adanya peran pemerintah untuk terciptanya iklim
investasi kondusif, terjaminnya harmonisasi pelaksanaan kebijakan
dan kepastian hukum; dan adanya kelembagaan pendukung seperti

koperasi peternakan dan perkebunan yang terpercaya.

Berpijak pada tipe pengelolaan perkebunan oleh PTPN/BUMN,
industri swasta, dan petani, tentunya ada perbedaan pola
pengelolaan produk samping perkebunan yang berintegrasi dengan
peternakan. Perkebunan yang dikelola industri swasta dan PTPN
/BUMN mempunyai pabrik pengolahan produk utama, produk
sampingnya belum terolah. Berdasarkan komposisi nutrien dan
kualitasnya produk samping kelapa sawit, kakao dan kelapa masih
berpotensi sebagai sebagai sumber pakan ternak sapi potong. Untuk
itu diperlukan adanya kerjasama yang sinergis antar akademisi dan
peneliti di perguruan tinggi dengan pelaku usaha perkebunan yang
difasilitasi secara harmonis oleh pemerintah untuk mengembangkan
peternakan bersama pelaku usaha peternakan dan masyarakat.

Kontribusi aktif dari masing-masing pelaku yang diharapkan untuk
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pengembangan budidaya ternak sapi untuk mendukung kecukupan

daging sebagai berikut:

1. Akademisi dan Peneliti, (A)

a.

Memberikan edukasi yang intensif dan terstrukcur bagi

masyarakat peternak, petani, dan perkebunan

Mendiseminaskan hasil penelitian dan karya teknologi
serta mendampingi peternak dalam mengaplikasikan hasil
penelitian yang tepat guna

Bekerjasama dengan perusahaan perkebunan untuk
mengimplementasikan hasil penelitian untuk skala usaha

komersial

Membantu konsolidasi peternak kecil untuk dapat
membangun unit usaha kolektif berbasis koperasi melalui

pemberian pelatihan teknis dan non teknis.

2. Pengusaha Bidang Peternakan. (B)

a.

Menjalin kerjasama dan kemitraan dalam pengadaan bahan

baku, bibit ternak, sarana dan prasana lainnya

Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi dan lembaga
riset lainnya dalam mengembangkan produk pakan,
budidaya ternak, kesehatan ternak, serta pengolahan hasil

ternak dan limbahnya

Mempunyaikomitmen untuk mengembangkan peternakan
dengan melibatkan secara aktif masyarakat/peternak di

lingkungan perkebunan kelapa sawit, kakao dan kelapa
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3. Pemerintah (G)

a.

Memberikan insentif, sarana dan prasarana fisik serta

kemudahan akses bagi peternakan rakyat

Mempersiapkan dukungan infrastruktur ekonomi yang

memadai untuk pelaksanaan integrasi sapi-sawit

Memberikan kemudahan perijinan dan menciptakan iklim
usaha yang kondusif bagi peternak rakyat, peternak dan
pengusaha

Mengkoordinasikan dan memfasilitasi interaksi antar

pelaku di wilayah perkebunan kelapa sawit

Mencegah pemotongan sapi bunting dan sapi betina
produktif, serta mengawasi implementasi kebijakan impor
sapi

Memberikan kepastian hukum tentang penggunaan lahan
bagi usaha peternakan yang bersifat sendiri maupun yang

terintegrasi dengan perkebunan

Memfasilitasi keterlibatan berbagai lembaga pembiayaan,

penelitian dan pengembangan

Komunitas (C), Peternak dan Industri
Peternakan

a.

Melakukan budidaya ternak sapi berorientasi untuk
meningkatkan produktivitas tidak hanya untuk tabungan
keluarga

Menghasilkan produk peternakan dan hasil ikutannya

sesuai standar pasar
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Memberikan kemudahan perijinan dan menciptakan iklim
usaha yang kondusif bagi peternak rakyat, peternak dan

pengusaha

Mengkoordinasikan dan memfasilitasi interaksi antar

pelaku di wilayah perkebunan kelapa sawit

Mencegah pemotongan sapi bunting dan sapi betina
produktif, serta mengawasi implementasi kebijakan impor
sapi

Memberikan kepastian hukum tentang penggunaan lahan
bagi usaha peternakan yang bersifat sendiri maupun yang

terintegrasi dengan perkebunan

Memfasilitasi keterlibatan berbagai lembaga pembiayaan,

penelitian dan pengembangan

4. Komunitas (C), Peternak dan Industri
Peternakan

a.

Melakukan budidaya ternak sapi berorientasi untuk
meningkatkan produktivitas tidak hanya untuk tabungan

keluarga

Menghasilkan produk peternakan dan hasil ikutannya

sesuai standar pasar
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c. Menciptakan lingkungan peternakan yang ramah

lingkungan, ternak terawat, sehat dan bersih

d. Mengelola lahan perkebunan kelapa sawit milik sendiri
bekerjasama dengan stakeholder untuk menjamin
ketersediaan kuantitas dan kualitas pakan untu ternak sapi

daging

PENUTUP

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan kaji tindak yang telah
dilakukan di wilayah perkebunan kelapa sawit milik rakyat dan
swasta, beberapa pemikiran dan usulan implementasi sebagai

berikut :

1. Potensi produk samping perkebunan dan pengolahan hasil
kelapa sawit, kakao dan kelapa memiliki kelayakan nutrisi dan
ekonomi sebagai penghasil sumber bahan pakan ternak sapi
pedaging. Hal ini dapat mendukung program penggemukan
dan pembibitan ternak sapi pedaging untuk menunjang

kecukupan daging.

2. Pengembangan ternak sapi pedaging melalui sistem integrasi
di kawasan perkebunan kelapa sawit berpeluang besar untuk
dikembangkan mengingat potensi perkebunan kelapa sawit
yang tersedia cukup luas terutama perkebunan rakyat. Kondisi
saat ini luas perkebunan sawit di Indonesia > 10 juta Ha, 8%
dikelola oleh PTPN/BUMN, 49% oleh industri swasta, dan
sebesar 43% oleh rakyat (petani). Peternakan sapi pedaging
masih didominasi peternakan kecil (98%) dan hanya 2%

dikelola industri peternakan.
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Perlu adanya harmonisasi terstruktur dan komitmen bersama
lintas lembaga dan lintas kepentingan untuk mendukung
program integrasi sapi - perkebunan dalam hal kebijakan
pemerintah (pusat dan daerah); analisis, kajian ilmiah, dan
edukasi dari perguruan tinggi; keterbukaan perusahaan
perkebunan (swasta dan PTPN/BUMN) membuka peluang
diversifikasi usaha, dan peran aktif masyarakat peternak dan

masyarakat sekitar perkebunan.
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MHKS, MS atas persahabatan dan kebersamaan kita yang penuh
warna, juga terima kasih kepada Prof Dr Luki Abdullah, M Agr.
dan Prof Dr Dewi Apri Astuti, MS sebagai reviewer naskah orasi ini
yang telah memberikan masukan, saran dan ide yang menjadikan
naskah orasi lebih bermakna, juga untuk “mbakku” Dr. Asnah
M. Fuah yang selalu “ada” disaat kapanpun, kepada tim panitia
dari Departemen INTP yang mendukung dan memungkinkan
orasi ilmiah saya ini dapat berlangsung dengan baik, serta semua
pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu atas segala perhatian,
dukungan dan bantuannya dalan perjalanan karier dan pelaksanaan
orasi ilmiah ini.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada almarhumah Prof Dr
Jajah Koswara, Prof Dr Dodi Nandika, Dr Surya Dharma, MPA.,
Prof Dr Mansyur Ramli, Prof Dr Suminar Achmadi, Prof Dr C.
Hanny Wijaya, dan Dr Hajrial Aswidinoor atas bimbingan dan

kerjasamanya selama membantu mengelola penelitian di DP3M/
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dukungan dan bantuannya dalan perjalanan karier dan pelaksanaan
orasi ilmiah ini.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada almarhumah Prof Dr
Jajah Koswara, Prof Dr Dodi Nandika, Dr Surya Dharma, MPA.,
Prof Dr Mansyur Ramli, Prof Dr Suminar Achmadi, Prof Dr C.
Hanny Wijaya, dan Dr Hajrial Aswidinoor atas bimbingan dan

kerjasamanya selama membantu mengelola penelitian di DP3M/
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DP2M DIKTI dan Balitbang Pendidikan Nasional. Juga kepada Prof
Dr Fasli Jalal, Prof Dr Baedowi dan jajarannya di Ditjen PMPTK
yang memberi kesempatan kepada saya untuk mengenal lebih
dalam pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
bagi anak-anak berkebutuhan khusus baik di dalam negeri maupun

luar negeri hingga saat ini.

Terima kasih kepada tim ahli dari berbagai perguruan tinggi atas
kerjasamanya serta rekan kerja dan adik-adikku Dit DIKMEN (
subdit PKLK, Subdit Evaluasi dan Program, Subdit SMA dan
Subdit SMK) serta subdit PKLK DIKDAS atas kerjasama yang

indah dan penuh persaudaraan hingga saat ini.

Terima kasih juga disampaikan kepada Direktorat Pakan, Ditjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian
atas kepercayaannya untuk saya menjadi tim bidang pakan dan
narasumber seminar dan kegiatan ilmiah lainnya. Terima kasih
juga disampaikan kepada perusahan peternakan, Industri Pakan
Ternak dan perusahaan obat hewan serta pakan additive dan pakan
supplement yang selalu mendukung dan menjadi sponsor untuk
mengikuti seminar, conference, dan kongres internasional dalam
bidang peternakan khususnya bidang Ilmu Pakan dan Teknologi

setiap tahunnya.

Terima kasih kepada Senat Akademik IPB yang telah memilih saya
untuk menjadi anggota Majelis Wali Amanat (MWA-IPB) periode
2014-2018 serta kepada Rektor IPB yang mengusulkan saya menjadi
calon anggota Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan
akhirnya terpilih menjadi Tim 11 - BSNP 3 periode 2014-2018.
Semoga saya dapat mengemban amanah ini dengan baik, penuh

tanggungjawab dan selalu menjaga nama IPB.
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Saya juga menyampaikan penghargaan kepada seluruh mahasiswa
bimbinganku untuk program sarjana, master, dan doktor atas
kegigihannya dalam mengembangkan ilmu bersama-sama dengan
bunda. Terimakasih bunda ucapkan kepada anak-anaku Sofia Sandi,
Afnur Imsya, Agus Susanto, Maijon Purba, Suparjo, Weri, Mega
Pratiwi, Fitria Tsani Farda, Pristian Yuliana, Febrianti M, Yudika
S, Hendra S, Dizky, Ridha, Faishal Adlan, Delvy Wulandari, Lily
Ayu Andriani, dan Muh Asdar Abdullah atas kebersamaan dan

bantuannya selama ini.

Pada kesempatan ini juga saya mempersembahkan bakti, rasa hormat
dan terimakasih yang setulus-tulusnya dan tiada terhingga kepada
mama tercinta Hajjah Rosna Laconi (Almh) dan papa tercinta Hi.
Baharuddin Laconi (Alm) atas keteladanan, kesabaran, ketulusan,
doa, dan keikhlasannya dalam mengurus dan membimbing saya sejak
saya dilahirkan dan mengantarkan hingga menyelesaikan studi pada
tingkat tertinggi, sesuai angan-angan beliau berdua menginginkan
saya menjadi Profesor. Ini hadiah terindah buat beliau berdua. Yaa
Allah, limpahkan Rahmat dan Karunia-Mu sehingga keduanya
menjadi penduduk syurga-Mu, aamiin ya Robbal’alamin. Saya juga
menghaturkan rasa hormat dan terimakasih kepada Ayahnda dan
Ibunda (mertua) Raden Pienten Soemitro (alm) dan Raden Ayu
Pradjuri Purnamaningrum yang selalu mendoakan dengan ikhlas
untuk kebahagiaan anak-anaknya dan memotivasi saya untuk
bekerja professional. Kepada kakakku Ida Laconi, Farida Soemitro,
dan adik2ku Ellyana Laconi, Maizar Laconi, Yanuar Laconi,
Rudy Sapta Wijaya Laconi dan Suryani Agustina Soemitro beserta
keluarga, terima kasih atas kasih sayang yang selalu ada diantara
kita.
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Pada momentum yang indah ini, saya menghaturkan penghargaan,
rasa cinta dan terimakasih yang setulusnya kepada suamiku Ir.
Rubi Herman Sutopo yang sangat saya cintai, pendamping hidup,
motivator dan sahabat setia baik di saat suka maupun duka, dan
telah mengizinkan saya untuk berkarir di kampus dan di tingkat
nasional. Daddy yang selalu mengingatkan saya untuk berkarya lebih
bermakna dan berguna untuk orang banyak, tanpa meninggalkan

anak-anakku dan tugas di keluarga.

Kepada anak-anakku, Panji Hardian, S.Si., MM serta Riskina
Juwita, BIAFS dan anak mantuku Hendika Rahmadi Pratama,
BIAFS, MIBB yang mama cintai, terimakasih anakku kalian “ jiwa
mama”, selalu menjadi inspirasi dan energi untuk Mama. Semoga
Allah SWT memberikan keberkahan, kebaikan yang melimpah dan
memudahkan urusan anak-anakku dalam bekerja dan menyelesaikan

studinya, amin ya robal ‘aalamin.

Akhirnya seraya berserah diri dan bertawakal kepada Allah SWT saya
memohon kepada-Nya untuk senantiasa diberikan niat yang lurus,
petunjuk, kekuatan, dalam menjalankan tugas sebagai dosen dan
peneliti dalam pengembangan keilmuan dan teknologi yang saya
tekuni agar memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kehidupan
dan kesejahteraan masyarakat Aamin Allahumma Aaamin ya robbal

aalamiin.
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Southeast-Asia (Bidang Teknologi
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5. Mikrobiologi Pakan S2
6. Bioteknologi Pakan S2
7. Evaluasi Pakan dan Tumbuhan S2
8. Pengetahuan Bahan Pakan S1
9. Teknologi Pengolahan Pakan S1
10. Kebijakan dan Pengawasan Mutu Pakan S1
11. Analisis Mutu Kimia Pangan D3
12. Kimia Pangan D3
13. Uji dan Standar Mutu Pakan D3
14. Penyimpan dan Pergudangan Pakan D3
15. Pengenalan Bahan Pakan D3
16 Pengolahan Bahan Pakan D3
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